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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pembayaran
iuran BPJS Kesehatan Mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta BPJS mandiri sebanyak 665 jiwa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah proportional stratified sampling dengan sampel sebanyak 100 orang. Metode analisis
data menggunakan Uji Bivariat dengan Uji kolerasi chi square. Dari hasil penelitian diperoleh adalah
variabel pendidikan, pekerjaan, persepsi, dan motivasi tidak terdapat hubungan sedangkan variabel
pengetahuan terdapat hubungan dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri di
Kelurahan Bontomanai. Saran pada penelitian ini adalah diharapkan pada peneliti selanjutnya sebaiknya
meneliti faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri.
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors associated with BPJS Kesehatan Mandiri premium payment compliance in
Bontomanai Village, Gowa Regency in 2020. The type of research used in this study is quantitative research with a
cross sectional approach. The population in this study were 665 independent BPJS participants. The sampling
technique in this study was proportional stratified sampling with a sample of 100 people. Methods of data analysis
using the Bivariate test with the chi square correlation test. From the research results, it is obtained that the variables
of education, work, perception, and motivation have no relationship, while the knowledge variable has a relationship
with the compliance of BPJS Kesehatan independent dues payment in Bontomanai Village, Gowa Regency in 2020.
The suggestion in this study is that it is hoped that further researchers should examine other factors which affects the
compliance of the BPJS Kesehatan Mandiri dues payment.

Keywords : Contribution Payment, Compliance, BPJS Health.

PENDAHULUAN

Di Indonesia dalam usaha mengatasi sulitnya mengendalikan biaya kesehatan dan mutu pelayanan
akibat terbagi-baginya bentuk jaminan sosial dibidang kesehatan. Pada tahun 2004 dikeluarkan Undang-
undang Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN).! Undang-undang ini
mengamanatkan bahwa program jaminan sosial dan jaminan kesehatan wajib bagi seluruh penduduk
melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang diatur dengan Undang-undang Nomor 24 tahun 2011
tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang terdiri dari BPJS Kesehatan dan BPJS
Ketenagakerjaan.? Untuk Program Jaminan Kesehatan yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan,
implementasinya telah dimulai sejak 1 Januari 2014. Program tersebut selanjutnya disebut sebagai Program
Jaminan Kesehatan Nasional.

Jaminan Kesehatan di Indonesia dikenal dengan BPJS Kesehatan di mana data BPJS Kesehatan yang
diperoleh pada 1 April 2018 telah mencapai 165 juta peserta BPJS atau 75% dari jumlah penduduk
Indonesia sudah menjadi peserta BPJS. Dan mengalami peningkatan pada tahun 2019, BPJS Kesehatan
mencatat, jumlah peserta telah mencapai 224,1 juta atau 83% dari total penduduk Indonesia 269 juta orang.*

Ada dua kelompok kepesertaan BPJS Kesehatan yaitu, penerima bantuan iuran dan bukan penerima
bantuan iuran. penerima bantuan iuran meliputi peserta jaminan Kesehatan bagi fakir miskin dan orang
yang tidak mampu sebagaimana diamanatkan Undang-Undang SJISN yang iurannya dibayarkan pemerintah
sebagai peserta program Jaminan Kesehatan sedangkan peserta bukan penerima bantuan iuran yaitu pekerja
penerima upah dan keluarganya, pekerja bukan penerima upah dan keluarganya serta bukan pekerja dan
anggota keluarganya.®

Kriteria iuran yang harus dibayarkan oleh peserta BPJS peserta mandiri apabila peserta memilih
manfaat pelayanan kelas rawat inap | maka besar iuran jaminan kesehatan yang harus dibayar setiap
bulannya adalah Rp.160.000,- (seratus enam puluh ribu rupiah) per orang per bulan, untuk kelas rawat inap
Il besar iuran adalah Rp.110.000,- (seratus sepuluh ribu rupiah) per orang per bulan dan kelas rawat inap
I11 adalah sebesar Rp.42.000,- (empat puluh dua ribu rupiah) per orang perbulan.’

Berdasarkan data BPJS Kesehatan peserta yang sudah terdaftar di Indonesia adalah sebanyak
223.009.015 jiwa. Itu berarti lebih dari separuh penduduk Indonesia sudah menjadi peserta BPJS

Kesehatan.Sementara di Provinsi Sulawesi Selatan, jumlah peserta BPJS Kesehatan mencapai 6.502.440
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jiwa atau sekitar 68,79% dari total keseluruhan penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan. Sementara
Kabupaten Gowa, jumlah peserta BPJS per 29 Februari 2020 sebanyak 590.602 jiwa atau
sekitar 77,98% dari jumlah penduduk yang menjadi peserta BPJS di Kabupaten Gowa. Berdasarkan data
awal dari BPJS cabang Makassar, pengguna BPJS mandiri di Kecamatan Bontomarannu sebanyak 4.757
jiwa®. Pada penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu tercatat
jumlah peserta BPJS mandiri yang mengalami penunggakan sebanyak 341 jiwa atau 51.27% dari 665 jiwa

yang terdaftar sebagai pengguna BPJS Kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa.®

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta BPJS mandiri sebanyak 665 jiwa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional stratified sampling dengan sampel sebanyak
100 orang. Metode analisis data menggunakan Uji Bivariat dengan Uji kolerasi chi square. Definisi
Operasional dan Kriteria Objektif yang dilakukan oleh peneliti yaitu pendidikan, pekerjaan, pengetahuan,
persepsi dan motivasi. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa selama 1 bulan dimulai pada bulan Juli- Agustus 2020. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu data primer dengan 100 sampel kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan Mandiri di Kelurahan
Bontomanai Kabupaten Gowa. Adapun variabel yang diamati adalah kepatuhan pembayaran iuran BPJS
kesehatan. Pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yaitu dengan metode
daftar pertanyaan atau kuesioner. Data diolah secara komputerisasi dengan menggunakan SPSS 16.0 yang
dianalisis kemudian menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel kemudian disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan

bivariat.

HASIL
Karakteristik umum responden merupakan ciri khas yang melekat pada diri responden. Karakteristik

responden yang ditampilkan meliputi umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Umur n %
<20 tahun 1 1.0
20-29 tahun 39 39.0
30-39 tahun 20 20.0
40-49 tahun 22 22.0
50-59 tahun 10 10.0
60-69 tahun 5 5.0
>= 70 tahun 3 3.0
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 42.0
Perempuan 58 58.0
Kelas BPJS
Kelas | 28 28.0
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Kelas Il 38 38.0

Kelas Il 34 34.0
Pendidikan Terkahir

Tidak sekolah 1 1.0

Tamat SD 3 3.0

SMP 14 14.0

SMA 50 50.0

PT 32 32.0

Pekerjaan

Tidak bekerja 28 28.0

Wiraswasta/Pedagang 20 20.0

Karyawan Swasta 33 33.0

Lainnya 19 19.0

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden adalah perempuan ( 58%), berada pada kelompok
umur 20-29 tahun ( 39%), kelas BPJS paling banyak kelas Il 38 orang (38%) pendidikan terakhir tamat
SMA (50%), dan sebagian besar responden karyawan swasta 33 orang (33%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel n %
Pengetahuan
Kurang baik 10 10.0
Cukup baik 60 60.0
Baik 30 30.0
Persepsi
Negatif 4 4.0
Positif 96 96.0
Motivasi N %
Rendah 4 4.0
Tinggi 96 96.0
Kepatuhan Membayar
Kurang patuh 31 31.0
Patuh 69 69.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel pendidikan, pekerjaan, persepsi, dan motivasi tidak
terdapat hubungan sedangkan variabel pengetahuan terdapat hubungan dengan kepatuhan pembayaran
iuran BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa tahun 2020.

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kepatuhan Membayar Total P value
Variabel Kurang Patuh Patuh
n % n % n %
Pendidiikan
Rendah 7 38,9 11 61,1 18 100
Total 31 31,0 69 69,0 100 100
Pekerjaan
Tidak bekerja 9 32,1 19 67,9 28 100 1,000
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Bekerja 22 30,6 50 69,4 72 100
Total 31 31,0 69 69,0 100 100
Pengetahuan
Kurang baik 5 50 5 50 10 100
Cukup baik 22 36,7 38 63,3 60 100 0.031
Baik 4 13,3 26 86,7 30 100 ’
Total 31 31,0 69 69,0 100 100
Persepsi
Negatif 0 0,0 4 100,0 4 100
Positif 31 32,3 65 67,7 96 100 0,308
Total 31 31,0 69 69,0 100 100
Motivasi
Rendah 3 75,0 1 25,0 4 100 0.087
Tinggi 28 29,2 68 70,8 96 100 ’
Total 31 31,0 69 69,0 100 100

Berdasarkan tabel 3 analisis bivariat variabel pendidikan rendah dan kurang patuh dalam pembayaran
iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 7 orang (7%) sedangkan responden yang memiliki pendidikan rendah
tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 11 orang (11%). Responden yang
memiliki pendidikan tinggi dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak
24 orang (24%), sedangkan responden yang memiliki pendidikan tinggi tetapi patuh dalam pembayaran
iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 58 orang (58%). Hasil uji chi-square dengan a (0,05) diperoleh
nilai p = 0,65 di mana nilai p > a. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa tahun
2020.

Variabel Pekerjaan diketahui bahwa responden dengan status tidak bekerja dan kurang patuh dalam
pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 9 orang (9%) sedangkan responden dengan status tidak
bekerja tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 19 orang (19%). Dan
responden dengan status bekerja dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri
sebanyak 22 orang (22%), sedangkan responden dengan status bekerja tetapi patuh dalam pembayaran iuran
BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 50 orang (50%). Hasil uji chi-square dengan a (0,05) diperoleh nilai p
= 1,000 di mana nilai p > a.

Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kepatuhan pembayaran iuran
BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa tahun 2020. Variabel pengetahuan
diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang baik dan kurang patuh dalam pembayaran
iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 5 orang (5%) sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang
baik tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 5 orang (5%). Dan responden
yang memiliki pengetahuan cukup baik dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri
sebanyak 22 orang (22%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan cukup baik tetapi patuh dalam
pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 38 orang (38%) Dan responden yang memiliki
pengetahuan baik dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 4 orang

(4%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS
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Kesehatan mandiri sebanyak 26 orang (26%). Hasil uji chi-square dengan a (0,05) diperoleh nilai p = 0,031
di mana nilai p < a. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan tentang BPJS dengan
kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa tahun
2020.

Variabel persepsi diketahui bahwa responden yang memiliki persepsi negatif dan kurang patuh dalam
pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri tidak ada sedangkan responden yang memiliki persepsi negatif
tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 4 orang (4%). Dan responden yang
memiliki persepsi positif dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 31
orang (31%), sedangkan responden yang memiliki persepsi positif tetapi patuh dalam pembayaran iuran
BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 65 orang (65%). Hasil uji chi-square dengan a (0,05) diperoleh nilai p
= 0,308 di mana nilai p > a. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara persepsi tentang BPJS dengan
kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa tahun
2020.

Variabel motivasi diketahui bahwa responden yang memiliki motivasi rendah dan kurang patuh
dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 3 orang (3%) sedangkan responden yang memiliki
motivasi rendah tetapi patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri yaitu 1 orang (1%). Dan
responden yang memiliki motivasi tinggi dan kurang patuh dalam pembayaran iuran BPJS Kesehatan
mandiri sebanyak 28 orang (28%), sedangkan responden yang memiliki motivasi tinggi tetapi patuh dalam
pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri sebanyak 68 orang (68%). Hasil uji chi-square dengan a (0,05)
diperoleh nilai p = 0,087 di mana nilai p > a. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara motivasi

tentang BPJS dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai.

PEMBAHASAN
Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS

Hasil pengujian hipotesis mengenai hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pembayaran iuran
BPJS kesehatan mandiri, di mana hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan
mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertent’. Sedangkan berdasarkan teori Notoatmodjo bahwa pengetahuan merupakan
hasil tahu dan nilai yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
Sebagian besar pengetahuan tentang kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri diperoleh
melalui mata dan telinga atau pengetahuan kognitif.®

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chaerunnisa tahun 2017 yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang JKN dengan kepatuhan
membayar, semakin tinggi pengetahuan JKN maka semakin besar kepatuhan dalam membayar iuran.®

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Latifah tahun 2020 yang mengatakan bahwa

responden yang tidak patuh membayar iuran BPJS karena beranggapan membayar iuran bukan suatu
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kewajiban, kurangnya pengetahuan responden tentang pembayaran BPJS dan denda yang didapatkan
jika tidak membayar iuran BPJS.1°
Hubungan persepsi dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS

Hasil pengujian hipotesis mengenai hubungan persepsi dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS
kesehatan mandiri, di mana hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan persepsi terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan
mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa.

Pembentukan persepsi sangat dipengaruhi oleh informasi atau rangsangan yang pertama kali
didapatkan. pengalaman baik yang dirasakan oleh peserta BPJS mandiri dapat mempengaruhi peserta untuk
tetap membayarkan iuran secara rutin, sebaliknya pengalaman buruk yang dirasakan oleh peserta akan
mempengaruhi peserta untuk tidak melakukan pembayaran iuran'!. Berdasarkan hasil penelitian dimana
variabel persepsi responden BPJS mandiri didapatkan 4% memiliki persepsi negatif dalam hal kepatuhan
pembayaran iuran BPJS kesehatan mandiri sedangkan 96% sikap positif dalam kepatuhan pembayaran
iuran BPJS kesehatan mandiri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak selamanya persepsi postif akan
meningkatkan kepatuhan membayar iuran BPJS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi tahun 2015 yang dilihat
dari hasil uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi dengan
kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri.*?

Hubungan motivasi dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS

Hasil pengujian hipotesis mengenai hubungan motivasi dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS
kesehatan mandiri, di mana hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan motivasi terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS kesehatan
mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 4% responden yang memilik motivasi rendah
sedangkan 96% memiliki motivasi tinggi. Berdasarkan pengumpulan data penelitian dijelaskan bahwa
reponden memiliki kebutuhan yang tinggi yaitu BPJS Kesehatan mandiri hal ini menjadi dasar motivasi
responden BPJS mandiri.

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak selamanya motivasi tinggi dapat membuat seseorang patuh
dalam hal ini adalah membayar iuran BPJS Kesehatan. Sedangkan teori Maslow dan menurut Kertayasa
tahun 2010, apabila kebutuhan pada tingkat bawah telah dipenuhi, maka kebutuhan ini akan menimbulkan
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi 1312. Maka dari itu, responden BPJS mandiri dalam
penelitian ini disamping membutuhkan pelayanan kesehatan sebagai peserta BPJS juga memiliki kebutuhan
yang lain yang lebih penting. Sehingga ketika adanya BPJS Kesehatan mandiri dijadikan sebagai kebutuhan
yang tidak diprioritaskan oleh responden maka responden tidak akan teratur dalam membayar iuran BPJS
Kesehatan mandiri.**

Sedangkan motivasi negatif juga dapat timbul ketika seseorang memiliki alasan tertentu seperti

halnya ketika peserta belum mengetahui secara jelas mengenai, peraturan, ketentuan, dan manfaat yang
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diterima, sehingga peserta memiliki kepatuhan yang rendah untuk melakukan pembayaran iuran bahkan
bagi peserta yang benar-benar tidak mampu masih diharuskan untuk melakukan pembayaran iuran

padahal pendapatan yang mereka miliki rendah dan sebagian besar pendapatan tersebut digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga peserta tidak termotivasi untuk melakukan pembayaran
iuran,141°

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chaerunnisa tahun 2017
yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS
mandiri. 516

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Bontomanai Kabupaten Gowa mengenai
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri di Kelurahan
Bontomanai Kabupaten Gowa, diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan
terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS Kesehatan mandiri di Kelurahan Bontomanai Kabupaten
Gowa. Tidak ditemukan adanya hubungan antara pekerjaan terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS
Kesehatan mandiri Ada hubungan antara pengetahuan terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS
Kesehatan mandiri, tidak ada hubungan antara persepsi terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS
Kesehatan mandiri, sertat tidak ada hubungan antara motivasi terhadap kepatuhan pembayaran iuran BPJS

Kesehatan mandiri.
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